ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara struktur
kepemilikan saham perusahaan dan fee audit yang dibayarkan kepada auditor
eksternal oleh perusahaan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini berfokus pada sejauh mana ketergantungan auditor atas pengendalian
internal klien karena adanya perbedaan dalam struktur kepemilikan saham
perusahaan, dan akhirnya, mempengaruhi fee audit.

Penelitian ini menggunakan teori agensi dalam merumuskan tiga hipotesis
dalam merumuskan hasil analisis. Dengan menggunakan model regresi berganda
untuk sampel 133 perusahaan Indoensia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), penelitian ini menguji hubungan tiga tipe struktur kepemilikan saham, yaitu,
kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan kepemilikan pemerintah terhadap
fee audit menggunakan data tahun 2015.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara fee
audit dan perusahaan dengan kepemilikan asing yang lebih besar dan kepemilikan
pemerintah yang lebih besar, namun terdapat hubungan negatif yang tidak
signifikan dengan perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial yang lebih
besar. Penelitian ini memberikan kontribusi bukti terbaru mengenai hubungan
antara struktur kepemilikan perusahaan dan fee audit.

Kata kunci : fee audit, kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan
pemerintah.
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